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SUMMARY

IVAN PASAR1BU. Life Ccycle of Pollinating Beetle (Elaeidobius kamerunicus 

Faust.) (Coleoptera: Curculionidae) on Male Flower of Oil Palm (elaeis guineensis 

Jacq.) in a Labortory (Superviser by YULIA PUJIASTUTI and SITI HERLINDA).

This research was conduted in Entomological laboratory aimed at knowing 

the life cycle of pollinating beetle (E. kamerunicus) on male flower of oil palm 

{E. guineensis) in laboratory.

The research was conducted from October until December 2004 in

Entomological Laboratory, Department of Plant Pest and Diseases, Sriwijaya

University. The research was arranged in tabulation method with 10 replications.

The results of the research showed that numbers of eggs, larvae, pupae and adult

producted were very different among replication, and so was the life cycle of the 

beetle. This could be seen from the obtained results, egg hatched three days after 

being laid, larvae period ranged from 4 to 5 days ang pupal period varied from 7 to 8 

days. The different of larval and pupal periods depended on several factor, internal 

and externa! factors. Foodstuff factor also plaid important role in breeding of the 

beetle. This will eventually affected the quality and life cycle of the pollinating 

beetle on oil palm flower.
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RINGKASAN

IVAN PASARIBU. Siklus Hidup Kumbang Penyerbuk {Elaeidobius kamerunicus 

Faust.) (Coleoptera: Coleoptera) pada Bunga Jantan Kelapa Sawit (Eleis guineensis 

Jacq.) di Laboratorium (dibimbing YULIA PUJIASTUTI dan SITI HERLINDA).

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium dengan tujuan untuk mengetahui 

siklus hidup kumbang penyerbuk {Elaeidobius kamerunicus) pada bunga jantan 

kelapa sawit (Elaeis guineensis) di Laboratorium.

Penelitian dilakukan pada bulan Oktober 2004 sampai dengan bulan 

Desember 2004, di Laboratorium Entomologi Jurusan Hama dan Penyakit 

Tumbuhan, Universitas Sriwijaya. Penelitian dilaksanakan menggunakan metoda 

tabulasi dengan 10 ulangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, jumlah telur, larva, pupa, dan imago 

yang dihasilkan dari masing-masing ulangan sangat berbeda, begitu juga dengan 

siklus hidup kumbang penyerbuk tersebut. Hal itu terlihat dari hasil yang didapat, 

telur diletakkan sampai menetas menghabiskan waktu 3 hari, stadia larva menjadi 

pupa menghabiskan waktu 4 sampai 5 hari Kumbang menyelesaikan siklus pupa 

bervariasi, antara 7 sampai 8 hari. Perbedaan waktu tergantung pada beberapa faktor 

yaitu faktor dalam dan faktor luar serangga. Faktor makanan juga sangat berperan 

penting bagi kumbang dalam menghasilkan keturunan. Hal itu akan mempengaruhi 

kualitas dan cepat lambatnya siklus hidup kumbang penyerbuk pada bunga kelapa 

sawit tersebut.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan salah satu
'v

perkebunan utama di Indonesia. Minyak sawit merupakan produksi olahan dari 

kelapa sawit, salah satu komoditas perkebunan yang dapat mendatangkan devisa 

selain minyak bumi. Minyak sawit digunakan sebagai bahan baku, baik 

industri pangan maupun non pangan (Setyamidjaja, 1991).

Laju perkembangan areal kelapa sawit di Indonesia selama sembilan tahun 

terakhir menunjukkan adanya peningkatan. Pada tahun 1996 total areal komoditas 

tersebut mencapai 2.249.514 ha. Pada tahun 2001 total areal pertanaman sudah 

mencapai 3.584.486 ha (Departemen Pertanian, 2001)

Di Propinsi Jambi kelapa sawit merupakan komoditi perkebunan yang relatif 

baru dikembangkan, dibandingkan dengan karet, sehingga kelapa sawit mendapat 

prioritas pengembangan yang cukup tinggi. Usaha tersebut merupakan suatu 

terobosan baru dalam upaya pemanfaatan potensi yang diharapkan dapat 

meningkatkan ekspor non migas dan diarahkan pula untuk menunjang program 

diversifikasi (penganekaragaman) tanaman ekspor di wilayah Jambi 

1995 ). Produksi kelapa sawit di Propinsi Jambi dari tahun 1995 sampai 2002 terus 

meningkat. Perkebunan kelapa sawit di Propinsi Jambi pada tahun 1993 terdapat di 

Kabupaten tertentu, di antaranya Kabupaten Batanghari, Muaro Jambi, Bungo, 

Tebo, Sarolangun, Tanjab Barat dan Tanjab Timur. Luas lahan penanaman kelapa 

sawit tiap tahunnya terus bertambah seiring dengan meningkatnya kebutuhan bahan

tanaman

negara

(Anonim,
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industri dan permintaan ekspor minyak sawit, sehingga memicu pembangunan 

sektor perkebunan khususnya perkebunan kelapa sawit.

Kelapa sawit merupakan tanaman yang dibudidayakan di lahan perkebunan di 

Bersama-sama dengan komoditi karet dan kopi, kelapa sawit telah 

menjadi sumber devisa utama non migas dan mempunyai nilai ekspor terbesar ke-2 

setelah komoditi karet. Tanaman kelapa sawit menghasilkan minyak nabati yang 

dapat digunakan untuk industri-industri seperti pembuatan lilin, kosmetik, magarine, 

sabun, dan industri rumah tangga lainnya (Sitinjak, 1987 dalam Furkan, 1990).

Permintaan akan minyak nabati di dunia terus bertambah seiring dengan 

pertambahan dan pertumbuhan perekonomian di dunia. Kontribusi minyak kelapa 

sawit terhadap konsumsi minyak dunia terus meningkat dimulai dari 8,3% menjadi 

13,6% pada tahun 1999. Indonesia sebagai penghasil minyak kelapa sawit kedua di 

dunia setelah Malaysia dengan memproduksi CPO (Departemen Pertanian, 2002).

Komponen hasil olahan tandan buah yang menghasilkan minyak dan bungkil 

inti kelapa sawit telah dipergunakan secara intensif sebagai sumber energi dan 

sumber protein untuk makanan ternak. Di Indonesia hasil olahan bungkil inti dan 

minyak kelapa sawit telah mulai dipasarkan sebagai kebutuhan untuk rumah tangga 

(Hutagalung & Jalaludin, 1982 dalam Furkan, 1990).

Bunga kelapa sawit adalah bunga yang berbentuk karang (inflorescensia). 

Bunga jantan dan bunga betina dibentuk pada ketiak daun yang berbeda, tapi pada 

yang sama (monoecius). Penyerbukan yang teijadi adalah penyerbukan 

silang, karena kedua bunga mekar (anthesis) dalam waktu yang tidak sama. Oleh 

karena itu, perlu adanya bantuan dalam proses penyerbukan agar didapat hasil

Indonesia.

tanaman
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tandan yang diinginkan. Ada anggapan bahwa penyerbukan hanya dilakukan oleh

angin dan hanya sebagian kecil dilakukan oleh serangga. Di Malaysia dijumpai

pada bunga jantan kelapa sawit yaitu Apis indica, Apis dorsata dan

Melifona laeviceps, ketiga serangga tersebut tidak mengunjungi bunga kelapa sawit 
*%

betina, akibatnya penyerbukkan bunga kelapa sawit menjadi yang tidak sempurna 

(Harjadi, 1979 dalam Chairani & Taniputra, 1985).

Kumbang penyerbuk (Elaeidobius kamerunicus) (Coleoptera: Curculionidae) 

telah diintroduksi ke Malaysia sejak pertengahan tahun 1981 yang fungsinya dapat 

menggantikan penyerbukan bantuan yang dilalukan oleh manusia (“assisted 

pollinatiori").

meningkatkan berat tandan (Syed, 1982 dalam Chairani & Taniputra, 1985).

Dalam upaya untuk memperoleh hasil yang maksimal pada produksi tandan 

buah kelapa sawit, pemerintah Indonesia telah mengintroduksi kumbang penyerbuk 

E. kamerunicus pada bulan Maret tahun 1983. Perubahan yang didapat menunjukkan 

peningkatan terhadap persentase berat buah jadi (Lubis, 1984 dalam Chairani &

serangga

Pengaruh penyerbukan yang dilakukan oleh kumbang ini dapat

Taniputra, 1985).

Penelitian demi penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

negatif dan positif dari meningkatnya jumlah dari populasi E. kamerunicu\ pada 

bunga jantan dan bunga betina tanaman kelapa sawit, telah menghabiskan waktu 

bertahun-tahun untuk memastikan effek yang yang terjadi (Syed, 1978., 1982 dalam 

Juan et al. 2002).

Untuk mengetahui siklus hidup dari kumbang penyerbuk (E. kamerunicus) 

pada bunga jantan kelapa sawit, maka perlu dilakukan penelitian.
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B. Tujuan

Untuk mengetahui siklus hidup dari kumbang penyerbuk (E. kamerunicus) 

(Coleoptera: Curculionidae) pada bunga jantan kelapa sawit (£ guineensis) di 

laboratorium.
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